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RINGKASAN 

Analisis Kuantitatif Dokumen Medis Laporan Operasi pada  Komite Staf 

Medis (KSM) Bedah RSUD Haji Provinsi Jawa Timur, Noviva Maulita 

Santoso, NIM.G41210729, Tahun 2024, Manajemen Informasi Kesehatan, 

Politeknik Negeri Jember, Dr.dr. Rinda Nurul Karimah M.Kes (Dosen 

Pembimbing) 

 Rekam medis merupakan suatu dokumen yang berisikan data pasien. 

Rekam medis yang lengkap dapat menjadi bukti bahwa pelayanan yang telah 

diberikan sudah sesuai prosedur dan dapat dipergunakan sebagai  salah satu syarat 

penilaian Akreditasi rumah sakit serta dasar klaim asuransi swasta maupun BPJS 

Kesehatan. Laporan operasi adalah formulir yang mencatat prosedur pembedahan 

yang dilakukan kepada pasien. 

 Berdasarkan survey awal yang telah di lakukan oleh peneliti pada bulan 

Oktober 2024,  ditemukan terdapat rekam medis yang formulir laporan operasinya 

tidak diisi lengkap bahkan ada yang tidak diisi sama sekali. Kelengkapan Laporan 

Operasi merupakan salah satu syarat dalam penilaian Akreditasi Rumah Sakit, 

Syarat pengajuan klaim Asuransi baik swasta maupun BPJS Kesehatan. Laporan 

operasi berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No 129 tentang Standar 

Pelayanan Minimal Rumah Sakit menyebutkan bahwa standar pengisian rekam 

medik termasuk didalamnya laporan operasi wajib terisi lengkap 100%. 

 Hasil Penelitian kelengkapan pengisian Dokumen Medis Laporan Operasi 

KSM Bedah di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur berdasarkan 4 komponen yaitu, 

Kelengkapan komponen identifikasi sebesar 98,1%, kelengkapan komponen 

laporan penting 72,9%, kelengkapan komponen autentifikasi 71,2%, kelengkapan 

isian laporan operasi komponen pendokumentasian yang benar 63,1% hal ini tidak 

sesuai dengan standar pengisian rekam medis. Rata-rata pengisian Dokumen 

Medis Laporan Operasi KSM Bedah di RSUD Haji  yaitu 76%. Penyebab 

ketidaklengkapan pengisian laporan yaitu keterbatasan waktu dokter, tidak ada 

pelaporan terkait analisa kelengkapan Laporan Operasi, jumlah pasien yang 
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meningkat serta kurangnya pemahaman dokter terkait pentingnya kelengkapan 

Laporan Operasi.  

 Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kelengkapan pengisian 

dokumen Medis Laporan Operasi yaitu mengajukan permohonan kepada 

Manajemen Mutu untuk menambahkan formulir laporan operasi sebagai salah 

satu formulir yang akan dianalisis. Diharapkan pihak Manajemen dapat 

mengingatkan para dokter akan pentingnya melengkapi laporan operasi. Selain 

itu, diharapkan formulir laporan operasi disesuaikan dalam format elektronik guna 

mempermudah pengisian dan pencatatan sesuai standar, sehingga mempermudah 

petugas dalam menganalisis kelengkapan laporan secara kuantitatif. Penyesuaian 

ini penting dilakukan di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur, baik untuk dokter, 

petugas monitoring, maupun komite mutu, agar pengisian laporan operasi dapat 

mencapai tingkat kelengkapan 100% sesuai standar yang ditetapkan. Kelengkapan 

laporan operasi ini juga dapat mendukung Rumah Sakit dalam memenuhi 

persyaratan Akreditasi Rumah Sakit serta menjadi syarat dalam pengajuan klaim 

RITL. 

 


